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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah
Swt, Tuhan semesta alam, Pemilik dan Penguasa Jagad raya yang tak
berbatas yang telah melimpahkan karunia-Nya sehingga Buku dengan
judul “Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris” telah terbit. Teriring pula
shalawat dan salam kepada suri teladan sepanjang masa, Rasulullah Saw
beserta keluarga, sahabat dan orang-orang yang senantiasa meniti
warisan nilai dan sunnahnya.

Buku ini terdiri dari 15 Bab. Cakupan materinya meliputi: 1)
Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris, 2) Prosedur
Pembelajaran Bahasa Inggris, 3) Model-Model Pembelajaran Bahasa
Inggris, 4) Teknik Keterampilan Mengajar Bahasa Inggris, 5) Metode
Mengajar Bahasa Inggris Tingkat Sekolah Dasar dan Menengah, 6)
Media Pembelajaran Bahasa Inggris, 7) Metode Pembelajaran
Community Language Learning (CLL), 8) Metode Pembelajaran
Grammar Translation Method (GTM), 9) Metode Pembelajaran Audio
Lingual Method, 10) Metode Pembelajaran Communicative Language
Teaching (CLT), 11) Metode Pembelajaran Total Physical Response
(TPR), 12) Teknik Penilaian Bahasa Inggris, 13) Pembelajaran Bahasa
Inggris Anak Berkebutuhan Khusus, 14) Teknik Penguasaan Tenses dan
Vocabulary, 15) Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris.

Penulis menyadari masih adanya kekurangan baik pada materi
maupun tampilan. Oleh karenanya kritik dan saran dari pembaca akan
sangat berharga bagi kami guna perbaikan di masa depan. Akhirnya
penulis berharap semoga Buku ini menjadi persembahan yang
bermanfaat bagi masyarakat di Indonesia, sebuah karya yang dapat
menjadi alat pencerahan dan pembuka kesadaran untuk kemudian Kita
bersama berkarya membangun masyarakat dan peradaban yang mulia
atas landasan iman dan taqwa. Insya Allah....

Tim Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR
STRATEGI PEMBELAJARAN
BAHASA INGGRIS

Mulyani, S.Pd.L., M.S.
Universitas Samudera

Pendahuluan

Salah satu hal yang paling penting untuk dipelajari saat ini adalah
pembelajaran bahasa Inggris dikarenakan bahasa Inggris merupakan
bahasa internasional (Muliana, 2021; Purwanti, 2020). Sebagai bahasa
internasional, tentunya bahasa Inggris akan digunakan oleh setiap
orang dalam berkomunikasi. Setiap orang di Indonesia maupun
negara lainnya dituntut untuk meningkatkan kemampuan bahasa
Inggris mereka agar bisa menghadapi era ASEAN Free Trade Area
(AFTA). Oleh karena itu, untuk meningkatkan sumber daya manusia,
pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris adalah salah satu faktor
penting yang harus ditempuh. Bahkan ilmu dan hasil riset yang
diciptakan oleh para ilmuwan di dunia sekarang juga disebarkan
menggunakan bahasa Inggris.

Strategi pembelajaran bahasa Inggris yang efektif tentunya
sangat diperlukan dalam meningkatkan kompetensi bahasa Inggris.
Biasanya para pengajar/pakar akan meramu strategi yang efektif
untuk mempermudah setiap orang menguasai bahasa Inggris dengan
baik. Karena setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda dalam
mempelajari bahasa Inggris. Tierney (2001) menekankan agar
pengajar dapat mengaplikasikan beragam strategi, namun perlu ada
kesesuaian strategi dengan level tertentu.

Agar pembelajaran bahasa Inggris tersebut efektif, perlu
diperhatikan strategi-strategi yang tepat (Maru’ao, 2020). Strategi
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BAB 2 PROSEDUR
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS

Welliam Hamer, M.Pd.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Pendahuluan

Prosedur pembelajaran Bahasa Inggris penting untuk dipahami dan
diterapkan oleh guru Bahasa Inggris. Dengan prosedur yang tepat,
siswa akan lebih mudah memahami dan menguasai Bahasa Inggris
dengan baik. Proses pembelajaran Bahasa Inggris yang baik dan benar
akan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Tahapan persiapan pembelajaran adalah hal yang sangat penting
dalam prosedur pembelajaran Bahasa Inggris. Dalam tahap ini, guru
harus menentukan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang akan digunakan.
Tujuan pembelajaran harus jelas dan spesifik sehingga siswa dapat
fokus dalam mencapainya. Selain itu, strategi, metode, dan media
pembelajaran juga harus dipilih dengan baik agar proses
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.

Tahap pendahuluan dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat
penting untuk memastikan keberhasilan proses pembelajaran. Pada
tahap ini, guru harus memahami dengan jelas tujuan pembelajaran,
kebutuhan belajar siswa, serta menentukan kurikulum dan strategi
pembelajaran yang sesuai. Dengan melakukan tahap pendahuluan
dengan baik, proses pembelajaran Bahasa Inggris dapat berlangsung
dengan lebih efektif dan efisien, serta dapat memastikan siswa

mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
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Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris,
sejumlah rekomendasi dapat dilakukan, seperti mengembangkan
strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif, mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dan memberikan
pelatihan dan pengembangan kepada guru Bahasa Inggris agar
mereka dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi
siswa. Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris dan membantu
siswa untuk mencapai kemampuan berbahasa Inggris yang lebih baik.
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Model Pembelajaran berdasarkan Masalah atau Problem
Base

Model pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu metode
pembelajaran di mana siswa dihadapkan dengan masalah atau situasi
nyata yang memerlukan pemecahan atau penyelesaian. Metode ini
menekankan pada pembelajaran yang aktif dan kolaboratif, di mana
siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan
belajar dari pengalaman mereka sendiri. Langkah-langkah dalam
model pembelajaran berdasarkan masalah meliputi identifikasi
masalah, perumusan hipotesis atau solusi, pengumpulan informasi,
analisis dan evaluasi, serta pembuatan kesimpulan.

Identifikasi masalah adalah tahap awal dalam model
pembelajaran berdasarkan masalah. Pada tahap ini, siswa harus dapat
mengidentifikasi masalah atau situasi yang memerlukan pemecahan
atau penyelesaian. Setelah masalah diidentifikasi, siswa kemudian
merumuskan hipotesis atau solusi potensial untuk masalah tersebut.
Pada tahap selanjutnya, siswa melakukan pengumpulan informasi
untuk mendukung hipotesis atau solusi yang telah dirumuskan.
Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,
internet, wawancara, atau observasi langsung.

Setelah pengumpulan informasi selesai, siswa kemudian
menganalisis dan mengevaluasi informasi tersebut. Pada tahap ini,
siswa mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan dari solusi yang
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Pendahuluan

Bahasa Inggris sebagai Bahasa asing memiliki tantangan tersendiri
dalam implementasi pengajarannya. Seorang guru harus memahami
secara baik berkaitan dengan pendekatan, metode, Teknik, strategi,
model dan segala hal yang terjadi di kelas (Richards & Rodgers, 2001).
Guru kreatif dan responsif harus menjadi karakter dasar untuk
menciptakan kelas dinamis. Terlebih dalam pengajaran Bahasa
Inggris, seorang guru harus memahami psikologi Bahasa sumber dan
Bahasa kedua dalam implementasi di kelas. Memahami psikologi
Bahasa Sumber dan Psikologi Bahasa Target berarti seorang guru
dapat membuat jembatan penghubung dalam memahami kedua
konteks Bahasa (knowledge bridging). Sehingga, pengajaran mata
pelajaran Bahasa Inggris tidak cukup penguasaan aspek kebahasaan,
akan tetapi aspek-aspek kontekstual yang dapat mendukung
pemahaman peserta didik sangatlah penting.

Aspek penting yang dimaksud itu adalah keterampilan
pengajaran yang dapat melahirkan pemahaman Bahasa bagi peserta
didik. Berikut beberapa keterampilan penting yang untuk
diperhatikan oleh guru Bahasa Inggris diantaranya; (1) Kemampuan
Berkomunikasi Keterampilan, (2) Memiliki Pengetahuan Bahasa
Inggris yang Kuat, (3) Keterampilan Pemahaman tentang Metodologi
Pengajaran Bahasa Inggris, (4) Keterampilan Mengelola Kelas, (5)
Keterampilan Teknologi, (6) Keterampilan beradaptasi, dan (7)
keterampilan memotivasi siswa. Keterampilan-keterampilan tersebut
dapat menjadi salah satu acuan untuk menghadirkan guru inspiratif di
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keterampilan guru dalam pengajaran Bahasa Inggris setidaknya dapat
disimpulkan ke dalam tiga kategori, diantaranya; keterampilan
menguasai materi, keterampilan menguasai kelas, dan keterampilan
menguasai media pendukung pembelajaran (literasi digital; learning
sources, learning media, technology assisted learning, dan learning
management system) ketiga keterampilan itu menjadi fondasi bagi
guru untuk menjalankan aktivitas belajar mengajar yang menarik dan
memenuhi kriteria luaran pembelajaran di level Pendidikan yang
dituju.
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Pentingnya Pembelajaran Bahasa Inggris

Pembelajaran Bahasa Inggris memiliki peranan penting bagi anak
sekolah dasar dan menengah. Bahasa Inggris yang merupakan bahasa
internasional telah secara luas digunakan dalam bisnis, pendidikan
dan komunikasi global. Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris di usia
sekolah dasar dan menengah juga akan membantu mempersiapkan
anak-anak untuk menguasai keterampilan penting dalam dunia kerja
dan studi luar negeri. Anak-anak akan memiliki keterampilan
komunikasi baik dalam berbicara, mendengarkan, membaca dan
menulis. Selain itu, hasil studi menyatakan bahwa Bahasa Inggris
dapat meningkatkan kecerdasan intelektual anak, termasuk
keterampilan analitis, kreativitas dan pemecahan masalah. Selain itu,
Bahasa Inggris juga mampu membuat anak-anak memahami
perbedaan budaya dan dan menghargai keragaman dalam masyarakat
global. Mengacu pada pentingnya pembelajaran Bahasa Inggris dan
beberapa manfaat mempelajari Bahasa Inggris, maka pembelajaran
Bahasa Inggris sangat diperlukan dan pengajaran Bahasa Inggris
dimulai sejak dini yaitu di usia sekolah dasar sampai level menengah.
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BAB 6 MEDIA
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS

Fitria Meisarah, S.Pd., M.Pd.
Universitas Kutai Kartanegara Tenggarong

Pendahuluan

Pada awal mulanya, media selalu dikaitkan dengan sarana komunikasi
massa seperti televisi, radio, koran, dan majalah (lihat kamus-kamus
besar terbitan Oxford, Merriam-Webster, Cambridge, Macmillan,
Collins). Seiring waktu, kebutuhan proses pembelajaran juga
memerlukan sarana penghubung untuk menyampaikan pengetahuan
dari guru ke pebelajar. Sarana penghubung untuk menunjang
pembelajaran ini juga disebut “media”. Memang media selalu terkait
erat dalam proses pembelajaran. Terlepas dari perdebatan
kontroversial pada tahun 1980 s.d. 1990-an tentang sejauh mana
media mempengaruhi hasil pembelajaran (Chan et al., 2011; Kozma,
1994b, 1994a), keyakinan bahwa penggunaan media ke dalam proses
pembelajaran tradisional akan mencapai hasil belajar yang lebih
besar, mempersingkat waktu pembelajaran, serta meningkatkan
minat, pemahaman, ingatan, dan retensi terhadap informasi abstrak
yang lebih sulit dipahami tanpa media (Clark, 1994; Mayer, 2005;
Unwin & McAleese, 2015).

Karenanya tidak mengherankan jika dalam perkembangan
selanjutnya, kamus dan para pakar mendefinisikan media dalam
hubungannya dengan pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2023) media merupakan alat dan bahan yang digunakan
dalam proses pengajaran dan/atau pembelajaran. Pengertian ini juga
sejalan dengan pandangan pakar-pakar psikologi Amerika yang
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BAB 7 METODE
PEMBELAJARAN COMMUNITY
LANGUAGE LEARNING (CLL)

Heni Purwati, M.Pd.
Institut Agama Islam Negeri Fattahul Muluk Papua

Latar Belakang
Menguasai Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (Second Language)
ataupun bahasa asing (Foreign Language) memiliki peranan yang
sangat penting bagi seseorang baik sebagai alat komunikasi atau
sebagai media pengembangan diri dalam bidang pendidikan, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
pemerintah Indonesia melalui peraturan kementerian pendidikan
mendukung para siswa untuk dapat menggunakan Bahasa Inggris
Baik lisan maupun tulisan. Hal ini untuk menyiapkan generasi muda
Indonesia agar mampu bersaing hingga level global sesuai dengan
tuntutan zaman yang dinamis. Wingkel (2007) Dalam bukunya yang
berjudul Psikologi Pengajaran, pengertian belajar adalah suatu
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai- nilai sikap.
Sementara itu, mempelajari bahasa memiliki makna mampu
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun
tulisan (Depdikbud, 1995:9). Untuk mencapai tujuan mempelajari
bahasa, maka diperlukan pendekatan pembelajaran bahasa yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Brown mendefinisikan bahasa sebagai sebuah sistem yang terdiri
dari simbol atau lambang bunyi yang bisa digunakan untuk
berkomunikasi. Mempelajari bahasa Inggris berarti mempelajari
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Kekurangan Metode Pembelajaran Community Language

Learning

1. Metode ini tidak memakai standar kurikulum ataupun buku
pedoman.

2. Pembelajaran hanya dapat dilakukan dalam kelas kecil dengan
jumlah sekitar 5-6 siswa yang dianggap ideal dalam 1 kelompok.

3. Pada tahap awal siswa sangat bergantung pada guru. Guru harus
mabhir dalam penggunaan bahasa asli siswa dan bahasa target.

4. Kemampuan terjemahan guru dari bahasa asli ke bahasa target
sangat dituntut. Bila guru salah menerjemahkan ucapan siswa,
maka dapat terjadi kesalahpahaman dalam berbahasa

5. Studi linguistik pada metode ini membutuhkan guru yang
mempunyai kemampuan khusus dalam berinteraksi dengan siswa,
memiliki latar belakang dalam bimbingan konseling.
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BAB 8 GRAMMAR
TRANSLATION METHOD

Lilis Suryani, M.Pd.
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Siliwangi

Pendahuluan

Grammar Translation Method (GTM) atau metode klasik merupakan
salah satu metode pengajaran yang sudah lama digunakan dalam
pembelajaran. Metode pembelajaran ini berkembang pada abad 19 di
Eropa. Pada awalnya metode ini disebut metode klasik dikarenakan
metode ini digunakan untuk mengajar bahasa-bahasa klasik seperti
bahasa latin dan bahasa Yunani kuno. Metode ini awalnya digunakan
oleh gereja untuk menerjemahkan kitab suci dari Yunani kuno dan
latin ke berbagai Bahasa. Pada perkembangannya metode ini
digunakan untuk mengajar bahasa secara umum.

Metode ini masih menjadi perdebatan untuk digunakan pada saat
ini, hal ini dikarenakan metode ini dianggap sudah tidak relevan
dengan kebutuhan pembelajaran bahasa saat ini. Akan tetapi, tidak
sedikit yang masih mengimplementasikan metode ini dalam
pembelajaran. Metode ini dirasa masih dapat membantu peserta didik
untuk lebih memahami materi dengan mudah. Maka dari itu, metode
ini masih digunakan oleh guru dalam mengimplementasikan materi
pembelajaran dikelasnya. Pada bab ini akan membahas beberapa hal
tentang grammar translation method. Pembahasan akan dibagi
kedalam delapan bagian yaitu definisi, tujuan, karakteristik, prinsip,
kelebihan, kekurangan, teknik, dan kesimpulan.
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Kesimpulan

Grammar Translation Method adalah salah satu metode yang sudah
sangat terkenal dan diterapkan di kelas. GTM dapat digunakan
didalam kelas untuk membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran. GTM masih menjadi perdebatan dikarenakan
ada beberapa penelitian yang pro dan kontra tentang implementasi
GTM. GTM dapat membantu peserta didik memahami pembelajaran
dikarenakan menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar. Hal
ini dikemukakan oleh Harmer (2008) yang mengatakan bahwa GTM
masih relevan untuk digunakan walaupun tidak dipraktekkan sebagai
metode sama dalam penggunaanya. Hal ini dikarenakan sebagian
besar pembelajar bahasa akan menerjemahkan di kepala mereka
dalam berbagai tahap terutama menerjemahkan bahasa asing ke
dalam bahasa ibu mereka.

Maka dari itu, pemilihan metode pembelajaran sangat penting
dan ini bukan merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan
di kelas. GTM merupakan salah satu pendekatan yang masih dapat
diimplementasikan, hal ini dikarenakan tidak ada metode yang
superior maupun imperor. Akan tetapi bagaimana setiap metode
dapat diimplementasikan sesuai dengan indikator maupun target
yang ditetapkan. GTM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik khususnya dalam kosakata, dan penerjemahan dengan
fokus bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran.
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BAB 9 METODE
PEMBELAJARAN AUDIO
LINGUAL METHOD

Sani Suhardiman, M.Pd.
Universitas Buana Perjuangan, Karawang

Definisi Metode Audio lingual

Metode Audio lingual artinya sebuah metode untuk pedagogi bahasa
asing pada hal ini pengajaran bahasa inggris yang menekankan
pengajaran fokus terhadap mendengarkan dan berbicara sebelum
membaca serta menulis. Metode ini adalah suatu kombinasi antara
psikologi perilaku serta linguistik. disebut pula "Metode Angkatan
Darat" karena metode ini ada pertama kali semenjak Perang dunia II
agar para tentara Amerika yang dituntut untuk belajar bahasa dengan
intensif serta sangat cepat. Teori struktural bahasa ialah tulang
punggungnya. Bahasa pada pandangan linguistik struktural menjadi
sistem elemen yang terkait secara struktural buat aktualisasi diri
makna.

Elemen-elemen ini artinya fonem, morfem, kata-kata, struktur
dan jenis kalimat. Para ahli teori serta metodologi pengajaran bahasa
menyimpulkan bahwa Bahasa adalah perilaku psikologi yang
merupakan pendekatan berbasis realitas agar dapat menelaah
perilaku insan. Teori behaviorisme dalam hal ini mencoba
menginterpretasikan dan menjelaskan bagaimana stimulus external
menyebabkan perubahan perilaku individu (respons) tanpa
menggunakan konsep mirip "pikiran" atau "ilham".

Berikut adalah ciri dari Audio lingual method:

Kelompok pertama bahan ajar yang baru disajikan berupa dialog

dengan ketergantungan ekspresi wajah, menghafal rangkaian kalimat
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Selain kelebihan-kelebihan tadi juga ada beberapa kritik terhadap

prinsip asal metode tadi, di antaranya artinya:

1. Ucapan tidak hanya satu-satunya keterampilan berbahasa.

2. Selain kemampuan berbicara diperlukan keterampilan lainnya.

3. Dalam hal keterampilan Bahasa dalam urutannya bukanlah hal
yang baku.

4. Dalam hal belajar Bahasa asing sebenarnya mempunyai perbedaan
secara batiniyah berasal belajar bahasa ibu.

5. Belajar bahasa asing mungkin saja dilakukan secara berulang-
ulang.

6. Bahasa apapun terdapat perbedaan tetapi ada pula yang
mempunyai persamaan.

7. Terjemahan pada pedagogi bahasa asing mungkin saja digunakan
tetapi harus menggunakan strategi yang cerdik dan baik.

8. Penutur asli bisa langsung tidak bisa disebut sebagai pengajar
bahasa yang terbaik.
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BAB 10 METODE
PEMBELAJARAN
COMMUNICATIVE LANGUAGE
TEACHING (CLT)

Badroeni, M.Pd.
STKIP Muhammadiyah Kuningan

Definisi Metode Pembelajaran Communicative Language
Teaching (CLT)

Communicative Language Teaching (CLT) adalah metode yang
menekankan pada relasi struktur bahasa dan komunikasi (Farooq,
2015). Kedua kompetensi ini merupakan kesatuan kompetensi bahasa
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Penguasaan struktur
bahasa dan komunikasi dipraktekkan dalam satu tindakan
operasional bahasa. Pemahaman struktur bahasa akan mendorong
penutur bahasa untuk menguasai komunikasi.

Sebagai salah satu metode yang konsen dalam kompetensi
komunikasi, Communicative Language Teaching (CLT) sangat
membantu pengajar maupun pembelajar bahasa untuk mencapai
tujuan pembelajaran bahasa dalam konteks tujuan pembelajaran
komunikasi. (Rahmatillah, 2021). CLT memfokuskan pada keaktifan
siswa dalam belajar. (Nita & Syafei, 2012).

Sehingga, proses pembelajaran dan pembelajaran dalam
berlangsung interaktif dan komunikatif dilakukan oleh guru dan
murid. Proses ini akan diperkuat oleh aktivitas komunikasi siswa di
kelas. Pemelajar dapat enjoy dalam melakukan kegiatan belajar di
dalam kelas tanpa takut melakukan kekeliruan, sehingga pembelajar
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kosakata saat mereka melakukan komunikasi secara lisan atau tertulis
saat guru menilai penampilan. Sebaliknya, fokus akan berbeda jika
guru mengevaluasi siswa di tingkat menengah.
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Pendahuluan

Menurut kurikulum merdeka belajar yang merupakan kurikulum
terbaru dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia,
pengajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar bukan lagi merupakan
mata pelajaran muatan lokal, akan tetapi sudah masuk dalam mata
pelajaran tetap. Dalam mata pelajaran Pendidikan Bahasa Inggris yang
ada di Sekolah Dasar peserta didik harus menguasai text baik secara
lisan maupun tulisan. Hal ini tertuang dalam kompetensi dasar dari
kurikulum merdeka belajar. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan mampu menguasai Bahasa Inggris karena sangat berguna
bagi peserta didik dalam kehidupan ataupun implementasi nantinya
serta mencapai tujuan dari pembelajaran. Pendidikan Bahasa Inggris
ada empat keterampilan diantaranya adalah mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis.

Ada beberapa strategi untuk melibatkan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Bahasa Inggris.
Pembelajaran kolaboratif adalah salah satu strateginya. Menurut Laal
(2012), pendekatan kolaboratif ialah pendekatan yang ditujukan
proses pembelajaran melibatkan interaksi antar peserta didik guna
memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau menciptakan suatu
karya. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk ikut serta
dalam proses pembelajaran baik secara sosial maupun emosional
guna mendengar ide-ide yang berbeda dan menarik. Kegiatan
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pengembangan topik, dll. Think Pair Share membantu peserta didik
dalam hal pemahaman konseptual tentang suatu topik, meningkatkan
kemampuan untuk menyaring informasi dan menarik kesimpulan,
serta meningkatkan kemampuan dalam hal melihat dari sudut
pandang yang lain.
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Pengantar

Keluasan penelitian yang cukup cepat dalam penilaian (literasi)
bahasa telah memberikan informasi termasuk sebuah standarisasi
tentang apa yang diperlukan dalam karya referensi yang mendukung
keberhasilan pedagogi untuk guru bahasa, penguji bahasa di masa
depan, dan pemangku kepentingan lainnya (Fulcher & Davidson,
2022). Termasuk di dalamnya pengujian keahlian bahasa Inggris dari
para pembelajar (peserta didik). Dalam kajian terkhusus, terdapat
beberapa referensi yang dapat dijadikan buku induk penilain Bahasa
Inggris, meskipun secara umum dapat dipakai untuk referensi
penilaian bahasa.

Buku tersebut misalnya adalah Language Assessment, Language
Testing and Assessment, dan Language Evaluation. Dalam kajian
khusus terdapat dua konsep yang berbeda namun berdekatan, yaitu
assessment (penilaian) dan testing (pengujian) (Brown & Priyandava
Abeywickrama, 2018). Secara lebih khusus bagian akan membahas
secara banyak tentang hal tersebut. Beberapa hal penting yang
menjadi poin adalah definisi, pendekatan dalam penilaian bahasa, dan
prinsip penilain bahasa. Semua berfokus pada pembelajaran Bahasa
Inggris.

Definisi Istilah Penting dalam Penilaian Bahasa Inggris

Pengujian dan penilaian adalah bagian dari kehidupan pendidikan
modern. Anak-anak sekolah di seluruh dunia terus-menerus dinilaj,
apakah untuk memantau kemajuan pendidikan mereka, atau
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sifat saling berinteraksi dari berbagai jenis validitas ditekankan. Ini
diwakili dalam diagram di atas oleh bilah sisi 'validitas'.

Selanjutnya, pada tahun 1996 Bachman dan Palmer secara
eksplisit mempertimbangkan kepraktisan dalam konsep 'uji
kegunaan' mereka. Ini bertepatan dengan dimasukkannya
kepraktisan dalam pendekatan VRIP yang dikembangkan oleh
Cambridge pada 1990-an. Sejak itu ada dua perkembangan utama
dalam pendekatan kami. Yang pertama adalah penguatan prinsip-
prinsip manajemen mutu dalam VRIP untuk membuat VRIPQ. Yang
kedua adalah pengembangan pendekatan sosio-kognitif bekerja sama
dengan Profesor Cyril Weir (2005). Pendekatan ini digunakan untuk
menetapkan konstruksi pengujian kami dalam volume 'konstruksi'
Studi dalam Pengujian Bahasa dan ditunjukkan dalam diagram di atas
dengan memasukkan lima 'aspek’ validitas.
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Anak Berkebutuhan Khusus

Pendidikan merupakan hak seluruh anak bangsa Indonesia,
bagaimanapun Kkondisi dan keadaannya. Pendidikan inklusi
merupakan salah satu strategi pemerintah untuk mengembangkan
kemampuan anak berkebutuhan khusus agar bisa berkembang secara
optimal seperti anak-anak lainnya.

Anak berkebutuhan khusus atau biasa disingkat ABK merujuk
pada kondisi individu yang berbeda dengan individu lain dalam
kemampuan/keberfungsiannya baik secara fisik maupun mental
(Kristiana and Widayanti, 2016).

Sejak diterbitkannya Peraturan Menteri tentang Pendidikan
Inklusi, banyak sekolah di Indonesia yang telah menjadi perpanjangan
tangan pemerintah dalam memajukan pendidikan bagi semua jenis
kecerdasan, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), melalui
pendidikan inklusi. Sekolah inklusi harus mengadopsi strategi
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan siswa ABK
yang bersekolah di situ. Anak-anak ini ditempatkan dalam kelas yang
sama dengan siswa reguler, dan metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan khusus masing-masing siswa adalah
salah satu cara untuk mengurangi eksklusi pendidikan. Setiap sekolah
sekarang dianjurkan untuk menjadi inklusif dengan tetap
mempertimbangkan fasilitas sebagai bagian dari pelayanan kepada
anak-anak yang berkebutuhan khusus.

Nasriandi

163



Pembelajaran Bahasa Inggris Anak Berkebutuhan Khusus

pembelajaran yang terkoordinasi dan holistik bagi anak
berkebutuhan khusus.

15) Menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan:
Penting bagi guru untuk menghadirkan pengalaman belajar
yang bermakna dan relevan bagi anak berkebutuhan khusus
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Pengalaman belajar yang
bermakna dan relevan dapat membantu anak berkebutuhan
khusus untuk merasa terhubung dengan konten pembelajaran,
mengaplikasikannya dalam situasi nyata, dan memahami
pentingnya bahasa Inggris dalam kehidupan sehari.
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BAB 14 TEKNIK
PENGUASAAN TENSES DAN
VOCABULARY

Nur Azmi Rohimajaya, M.Pd.
Universitas Mathla'ul Anwar

Pendahuluan

Bahasa Inggris adalah bahasa yang digunakan secara luas di seluruh
dunia sebagai bahasa internasional dalam bisnis, pendidikan, dan
komunikasi global. Salah satu hal yang penting dalam mempelajari
bahasa Inggris adalah memahami tenses, yaitu konsep waktu yang
digunakan untuk menggambarkan peristiwa atau keadaan dalam
bahasa Inggris. Kemampuan untuk menguasai tenses secara tepat dan
akurat merupakan kunci dalam berkomunikasi dengan baik dalam
bahasa Inggris.

Selain memahami konsep tenses, seseorang juga perlu
mempelajari pola kalimat tenses dan kosakata yang berkaitan dengan
setiap jenis tenses. Berlatih menggunakan tenses dalam percakapan
dan menulis juga sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris.

Dalam bab ini, penulis akan membahas teknik-teknik penguasaan
tenses dan vocabulary dalam bahasa Inggris. Penulis akan membahas
cara memahami konsep tenses dalam bahasa Inggris, menggunakan
tabel waktu (tense chart) sebagai panduan, mempelajari pola kalimat
tenses, dan berlatih menggunakan tenses dalam percakapan dan
menulis. Selain itu, bab ini akan membahas mengenai teknik
penguasaan vocabulary, diantaranya membaca secara teratur, menulis
jurnal, menggunakan teknologi, dan berbicara kepada penutur asli.
Dengan memahami teknik-teknik ini, seseorang akan dapat
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mempelajari vocabulary dalam konteks tenses yang berbeda dan
menggunakan teknologi sebagai alat bantu.

Integrasi antara teknik penguasaan tenses dan vocabulary juga
sangat penting dalam membangun kemampuan bahasa Inggris yang
baik. Dalam mengintegrasikan kedua aspek ini, kita dapat
memperkuat pemahaman tentang tenses dan memperkaya vocabulary
secara bersamaan.

Untuk terus meningkatkan kemampuan dalam kedua aspek ini,
kita perlu konsisten dalam belajar dan latihan, serta berinteraksi
dengan penutur asli untuk meningkatkan pemahaman dan
penggunaan bahasa Inggris secara lebih baik. Dengan kesabaran dan
konsistensi, penguasaan tenses dan vocabulary akan semakin terasah
dan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris kita.
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BAB 15 EVALUASI
PEMBELAJARAN BAHASA
INGGRIS

Sutrisno Sadji Evenddy, M.Pd.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran bahasa Inggris merupakan bagian integral dari
proses pembelajaran bahasa Inggris. Evaluasi ini dilakukan untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam berbicara, membaca, menulis,
dan mendengarkan bahasa Inggris. Selain itu, evaluasi juga berguna
untuk menilai kemampuan siswa dalam memahami tata bahasa dan
kosakata yang digunakan dalam bahasa Inggris. Evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris harus mencakup aspek-aspek yang
berkaitan dengan kebutuhan bahasa Inggris siswa dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Ada beberapa cara untuk melakukan evaluasi pembelajaran
bahasa Inggris. Salah satu cara yang paling umum adalah dengan
menggunakan tes. Tes dapat berupa tes tertulis maupun tes lisan. Tes
tertulis dapat meliputi tes pilihan ganda, soal isian, atau essay.
Sementara itu, tes lisan dapat berupa tes presentasi, tes diskusi, atau
tes wawancara. Selain tes, evaluasi pembelajaran bahasa Inggris juga
dapat dilakukan melalui pengamatan langsung, penilaian portofolio,
atau penilaian teman sebaya (peer assessment).

Evaluasi pembelajaran bahasa Inggris harus dilakukan secara
objektif dan adil. Penilaian harus didasarkan pada kriteria yang jelas
dan terukur, seperti penggunaan tata bahasa yang benar, pengucapan
yang tepat, penggunaan kosakata yang sesuai, dan kemampuan untuk
berkomunikasi dengan lancar dan efektif dalam bahasa Inggris. Selain
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Strategi Pembelajaran
BAHASA INGGRIS

Strategi pembelajaran bahasa Inggris yang efektif
tentunya sangat diperlukan dalam meningkatkan
kompetensi bahasa Inggris. Biasanya para
pengajar/pakar akan meramu strategi yang efektif
untuk mempermudah setiap orang menguasai bahasa
Inggris dengan baik. Karena setiap orang memiliki
kebutuhan yang berbeda dalam mempelajari bahasa
Inggris. Strategi pembelajaran yang menyenangkan
tentunya bisa digunakan untuk menciptakan lingkungan
yang efektif dan memudahkan proses belajar.

Buku ini terdiri dari 15 Bab. Cakupan materinya meliputi:
1) Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris,
2) Prosedur Pembelajaran Bahasa Inggris, 3) Model-
Model Pembelajaran  Bahasa Inggris, 4) Teknik
Keterampilan Mengajar Bahasa Inggris, 5) Metode
Mengajar Bahasa Inggris Tingkat Sekolah Dasar dan
Menengah, 6) Media Pembelajaran Bahasa Inggris, 7)
Metode Pembelajaran Community Language Learning
(CLL), 8) Metode Pembelajaran Grammar Translation
Method (GTM), ?) Metode Pembelajaran Audio Lingual
Method, 10) Metode Pembelajaran Communicative
Language Teaching (CLT), 11) Metode Pembelajaran
Total Physical Response (TPR), 12) Teknik Penilaian
Bahasa Inggris, 13) Pembelajaran Bahasa Inggris Anak
Berkebutuhan Khusus, 14) Teknik Penguasaan Tenses dan
Vocabulary, 15) Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris.
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